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Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, methodos, yang
merupakan serangkaian langkah yang terintegrasi menuju pencapaian



tujuan. Sedangkan dalam bahasa Arab adalah metode (thorigoh), yang
dalam bahasa Indonesia berarti metode, atau cara bertindak dan sikap.'
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Thorigah Mubasyarah sebagai suatu cara menyajikan materi
pelajaran bahasa asing dengan langkah pendidik langsung menggunakan
bahasa tersebut sebagai bahasa pengantar tanpa menggunakan bahasa ibu
dalam kegiatan pembelajaran bahasa. Jika ada suatu kata-kata yang sulit
dimengerti oleh anak didik maka pendidik dapat mengartikan dengan
bantyan alat peraga, mendemonstrasikan, menggambarkan, dan lain-
lain.
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' Aziz Facrurrazi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Asing Metode Tradisional
dan Kontemporer, (Cet. | Jakarta: bania publishing Y+ Y1), h. 4.

" Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, Cet Y (Yogyakarta:
Diva Press, Y+)Y), h. YV,



Keterampilan berbicara adalah kemahiran mengucapkan suara
atau kata untuk mengungkapkan pikiran tentang pendapat, ide,
keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara’.
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Daya serap diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sesuatu
untuk menyerap.
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" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+ Y1), h, YYo,
* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen

Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia, (Cet I11; Jakarta: Balai
Pustaka, Y44+ ), h.Ye,
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Metode langsung adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran
bahasa asing dengan langkah pendidik langsung menggunakan bahasa
tersebut sebagai bahasa pengantar tanpa menggunakan bahasa ibu dalam
kegiatan pembelajaran bahasa.’
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Metode langsung bertujuan untuk memungkinkan peserta didik
untuk dapat berkomunikasi dengan bahasa asing yang mereka pelajari.’
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Dengan metode ini, guru menjelaskan materi pelajaran dengan
menggunakan bahasa asing secara langsung dan tidak sedikitpun
menggunakan bahasa lokal. Jika terdapat kata-kata yang tidak bisa

' Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA
Press, Y+ V1Y), hal. YV,

' Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), VvV,
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dimengerti oleh Murid, maka Guru bisa memakai alat peraga,
menunjukkannya, menggambar atau dengan cara-cara yang lain.”
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" Ahmad Izan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, Y« + %), him.
A

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet.l; Jakarta: Pustaka Al-
Hanan, Y+ %), Hal. Y¥e
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“Metode Pengajaran Bahasa Arab” menjelaskan bahwa metode merupakan
rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan
pendekatan yang ditentukan.”
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Metode langsung adalah metode pendekatan pengajaran yang
mampu membantu siswa dalam belajar dan menguasai keterampilan dasar
dan mendapatkan informasi secara bertahap. Metode ini lebih berfokus pada
kemampuan untuk berkomunikasi secara verbal antara teman-teman. Jika
ada suatu kata-kata yang sulit dimengerti oleh anak didik maka pendidik
dapat mengartikan dengan bantuan alat peraga, mendemonstrasikan,
menggambarkan, dan lain-lain."

* Ahmad Fuad Efendy, Metode Pengajaran Bahasa Arab (Jakarta, Y+ + £), Hal. 1.

* Al-Munawwir dan Ahmad warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Yogyakarta: Pustaka Progessif, Y44Y), Hal. Yo ¢,

" Nuha Ulin, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA
Press, Y+ 1Y), Hal. YV,
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Latar belakang sejarah metode langsung secara historis pembaharuan-
pembaharuan pengajaran bahasa yang terjadi tahun YAe+-Y4.. khususnya
di Eropa, berupaya membuat pengajaran bahasa lebih efektif dengan suatu
perubahan yang radikal dari metode tata bahasa dan terjemah. Berbagai
ragam metode dikembangkan selama periode ini untuk membuktikan rasa
ketidakpuasan umum akan teori dan praktek pengajaran bahasa yang sedang
berlaku."’
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Kemudian pada pertengahan abad ke-)% muncul ketidakpuasan
dengan metode tata bahasa dan terjemah. Berdasarkan asumsi-asumsi yang
ada dalam proses bahasa antara ibu dan anak, F. Gouin ()3A:-144Y)
mengembangkan metode yang disebut metode langsung. Metode ini
memiliki tujuan yang difokuskan pada peserta didik untuk memperoleh
kemahiran yang baik dalam berbicara. Oleh karena itu, kegiatan mengajar
dan belajar bahasa Arab dalam bahasa Arab secara langsung melalui
demonstrasi dan gerakan.'
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"' Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN Maliki Press, Y+)), Hal. Y'Y,

'" Kamil Ramma Oensyar & H. Ahmad Hifni, Pengantar Metodologi
Pembelajaran Bahasa Arab, Cet I; (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, Y+ 12), A_AY,
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Metode langsung (Direct Method) kemudian dikembangkan oleh
Charles Berlitz, seorang ahli dalam pengajaran bahasa di Jerman menjelang
abad ke-)4. Diantara para reformer yang mempopulerkan metode ini
diawal-awal kemunculannya adalah llmuan Prancis Frans John, L.Sauver
(YATY-Y4+A) dan lImuan Jerman F.Franke (YAA£-Y4A ) Mereka dan para
mendukung metode ini berjuang untuk memasukkan metode ini di sekolah-
sekolah resmi di Prancis dan Jerman.'"
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Metode Langsung lahir sebagai reaksi terhadap penggunaan metode
al-gawa'id wa tarjamah yang mengajarkan bahasa seperti bahasa yang mati.
Dan sebelumnya sejak tahun YAe -« telah banyak muncul propaganda yang
menyuarakan agar menjadikan pengajaran bahasa asing itu hidup,
menyenangkan dan efektif. Propaganda ini menuntut adanya perubahan
yang mendasar dalam metode pengajaran bahasa asing sehingga kemudian
muncullah metode pembelajaran baru yang disebut dengan metode
langsung.'*
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'™ Sri Utari Subyakto Nababan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: PT
Gramedia, Y44Y), YVY,

'* Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN Maliki Press, Y+1Y), Hal. 4.
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V) Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat yang banyak
digunakan sehari-hari.

Y) Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan secara lisan
bukan dengan cara menghafalkan kaiah-kaidah tata bahasa.

¥) Arti yang kongkret diajarkan dengan menggunakan benda-benda
sedangkan arti yang abstrak melalui asosiasi.

¢) Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan
agar dapat dicapai penguasan bahasa secara otomatis.

) Aktivitas banyak dilakukan di kelas dan di luar kelas.

1) Bacaan mula-mula diberikan secara lisan.

V) Sejak permulaan peserta didik dilatih untuk berfikir dalam bahasa
Asing."
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"*Akrom Malibary,et.al., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perpendidikan
Tinggi Agama Islam (Jakarta: IAIN Ciputat, Y4V1), 2V,
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Pendidik memulai penyajian materi secara lisan, mengucapkan satu kata
dengan menunjuk bendanya atau gambar benda itu. Peserta didik
menirukan berkali-kali sampai benar pelafalannya dan faham
maknanya.

Latihan selanjutnya berupa tanya jawab dengan kata tanya ¢\l <L
Jdas «ils dan lain-lain sesuai tingkat kesulitan peserta didik. Model
interaksi bervariasi, bisa dimulai dengan klasikal, kemudian kelompok
dan akhirnya individual.

Setelah pendidik yakin bahwa siswa mengetahui materi yang disajikan
maka siswa diminta untuk membuka buku teks. Pendidik memberikan
contoh bacaan yang benar kemudian siswa diminta membaca secara
bergantian.

Kegiatan berikutnya adalah menjawab pertanyaan secara lisan atau
latihan atau latihan yang ada di dalam buku, dilanjutkan dengan
mengerjakannya secara tertulis.

Bacaan umum yang sesuai dengan tingkatan peserta didik diberikan
sebagai materi tambahan, seperti cerita humor, cerita yang mengandung
hikmah, pribahasa dan lain-lain yang bisa menarik perhatian siswa.
Materi tata bahasa diberikan pada tingkat tertentu secara induktif.
Mewajibkan kepada seluruh peserta didik untuk meninggalkan bahasa
daerah masing-masing dan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa sehari-hari baik didalam kelas maupun diluar kelas di area
sekolah."

"* Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, V¢,
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a) Diterapkan secara efektif hanya untuk kelompok kecil.

b) Sulit untuk menyediakan berbagai kegiatan menarik, yang merupakan
situasi aktual di kelas.

c) Sangat membutuhkan guru yang terampil dan fasih (professional).

d) Jika guru tidak dapat memotivasi peserta didik, ada kemungkinan
peserta didik merasa jenuh dan merasa lelah karena kata-kata dan
kalimat yang diucapkan oleh guru tidak dapat dipahami, karena guru
sebenarnya hanya menggunakan bahasa asing tanpa menerjemahkannya
ke dalam bahasa peserta didik.



Yy

e) Padatingkatawal, metode ini tampaknya sulit diterapkan, karena peserta
didik belum memiliki materi (kosakata) yang sudah dipahami."”
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Pelajar termotivasi untuk dapat menyebutkan dan mengerti katakata
kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan oleh gurunya, apalagi guru
menggunakan alat peraga dan macam-macam media Yyang
menyenangkan.

Metode ini biasanya dimulai dengan mengajarkan kata-kata dan kalimat
sederhana yang dapat dimengerti dan diketahui oleh pelajar dalam
bahasa sehari-hari misalnya (pena, pensil, kursi, meja, buku dan lain-
lain), karenanya pelajar dapat dengan mudah menangkap simbol-simbol
bahasa asing yang diajarkan oleh gurunya.

Metode ini relatif banyak menggunakan berbagai macam alat peraga,
seperti video, film, radio kaset dan berbagai media/alat peraga yang
dibuat sendiri maka metode ini menarik minat pelajar, karena sudah
merasa senang/tertarik, maka pelajaran terasa tidak sulit.

Pelajar memperoleh pengalaman langsung dan praktis, sekalipun mula-
mula kalimat yang diucapkan itu belum dimengerti dan dipahami
sepenuhnya.

Alat ucap (lidah) pelajar menjadi terlatih dan jika menerima
ucapanucapan yang semula sering terdengar dan terucapkan.
Mempersiapkan pengetahuan bahasa yang bermanfaat bagi ujaran
dalam konteks.""
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""Ahmadi dan Aulia Mustika llmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab

(Konvensional Hingga Era Digital), (Yogyakarta: RUAS MEDIA, Y:Y+), §Y-£Y,
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Kemampuan berbicara (Mahru al-Kalam) didasari oleh; kemampuan
untuk mendengarkan (reseptif), kemampuan mengucapan (produktif), dan
pengetahuan (relative) kosa-kata dan pola kalimat yang memungkinkan
peserta didik dapat mengkomunikasikan maksud/fikirannya.”™
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Acep Hermawan menegaskan bahwa mengajarkan berbicara lebih
diutamakan dari pada mengajarkan menulis karena berbicaralah yang benar-
benar mencerminkan bahasa.™
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" Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
Yory), Ve,
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Keterampilan berbicara (Mahrah al-Kalam/Speaking Skill) adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara
sehingga bisa ditangkap dengan baik oleh lawan bicara.™
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™ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), Yvo,
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Untuk itu terdapat prinsip-prinsip dalam pembelajaran kalam, yaitu:
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Pendidik hendaknya memiliki kemampuan yang tinggi tentang
keterampilan ini.

Hendaknya pengajar memperhatikan tahapan dalam pengajaran Mahru al-
Kalam, seperti dengan lafaz-lafaz mudah yang terdiri dari satu kalimat.
Memulai- nya dengan kosakata yang mudah.

Memfokuskan pada bagian keterampilan bagi Mahru al-Kalam, yaitu cara
mengucapkan bunyi dari makhrajnya dengan baik dan benar, membedakan
pengucapan harakat panjang dan pendek, mengungkapkan ide-ide dengan
cara yang benar dengan memperhatikan kaidah tata bahasa yang ada,
melatih bagaimana cara memulai dan mengakhiri pembicaraan dengan
benar.

Memperbanyak latihan-latihan, seperti latihan membedakan pengucapan
bunyi, latihan mengungkapkan ide-ide.™

tke b L olm VI (9@l pr copall i) a ) SIS s T s

ol oda Lo dle 8,05 de gl s olans — of % ()

el SOOI e a1 8 gn )5 e ) slm¥) opalall de g (Y

By ales e 0,

" Wahab Rosyidi dan Mamlu'atul Ni'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran

Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, Y+ Y1), 4.-3,
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Ada beberapa langkah-langkah atau teknik yang bisa digunakan oleh
seorang guru ketika mengajarkan keterampilan berbicara antara lain:
V) Untuk pembelajar pemula (mubtadi’)

a. Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik.

b. Pada saat yang bersamaan peserta didik diminta untuk belajar
mengucapkan kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan pikiran
atau biasa disebut teknik ulang ucap, lihat ucap.

c. Pendidik menyuruh peserta didik menjawab latihan-latihan
syafawiyyah, menghafalkan percakapan, atau menjawab pertanyaan
yang berhubungan dengan isi teks yang dibaca, dilihat, dan didengar
peserta didik.

Y) Bagi pembelajar lanjut (mutawassith)

a. Belajar berbicara dengan bermain peran.

b. Berdiskusi tentang tema tersebut.

c. Bercerita tentang peristiwa yang dialami oleh peserta didik.

d. Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisi, radio
atau lainnya.

¥) Bagi pembelajar tingkat lanjut (mutagaddim)

a.  Guru memilih tema untuk berlatih kalam.

b. Tema yang diplih hendaknya menarik berhubungan dengan
kehidupan peserta didik.

c. Tema harus jelas dan terbatas.

d. Mempersilahkan peserta didik memilih dua tema atau lebih sampai
akhirnya peserta didik bebas memilih tema yang dibicarakan tentang
apa yang mereka ketahui.”

" Wahab Rosyidi dan Mamlu'atul Ni'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, Y+ 1Y), 4v-4¢,
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Latihan asosiasi dan identifikasi

Latihan ini terutama dimaksudkan untuk melatih spontaitas siswa dan

kecepatannya dalam mengidentifikasi makna kata yang didangarnya.

Bentuk latihannya antara lain:

a) Pendidik menyebut satu kata, peserta didik menyebut kata lain yang
ada hubungannya dengan kata tersebut.

b) Pendidik menyebut satu kata, peserta didik menyebut kata lain yang
tidak ada hubungannya dengan kata tersebut.

c) Pendidik menyebut satu kata (isim), peserta didik menyebut kata sifat
yang sesuai dengan kata tersebut.

d) Pendidik menyebut satu kata (fi’il), peserta didik menyebut pelaku
(fa’il) yang cocok dengan kata tersebut.

Latihan Pola Kalimat (Pattern Practice)

Latihan ini membahas mengenai strategi pembelajaran tarakib yang

membicarakan tentang struktur kalimat (gawa’id), baik yang bersifat

mekanis, bermakna maupun komunikatif yang dipraktekkan secara lisan.

Latihan Percakapan

Latihan percakapan ini terutama mengambil topik tentang kehidupan

sehari-hari atau kegiatan yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

Dalam kegiatan ini juga diajarkan berbagai macam ucapan selamat

(tahniah), ungkapan basa-basi (mujamalah) dan lain-lain. Tidak hanya

aspek-aspek bahasa yang diajarkan tetapi juga aspek sosial budaya seperti

sopan santun, gerak-gerik, bahasa tubuh dan perilaku dalam bercakap-

cakap.

Bercerita

Bercerita mungkin salah satu kegiatan yang menyenangkan tetapi bagi

yang mendapatkan tugas bercerita, kadangkala merupakan siksaan karena

tidak punya gambaran apa yang diceritakan. Oleh karena itu, pendidik
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hendaknya membantu peserta didik dalam menemukan topik cerita yang
sesuai.

Diskusi

Ada beberapa model diskusi yang bisa diterapkan, seperti diskusi kelas
dua kelompok berhadapan, diskusi kelompok, diskusi panel, dan lain-lain.
Wawancara

Wawancara juga bisa dijadikan strategi untuk mengajarkan keterampilan
berbicara. Wawancara bisa dilakukan dengan tamu, sesama teman sekelas
dan bisa juga dengan pendidik.

Drama dan Berpidato

Secara teknik ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan bahasa Arab pada situasi yang alami dengan sikap
spontanitas kreatif, dan inovatif.™
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Pembelajaran menurut Acep Hermawan adalah suatu proses dalam rangka
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran tidak
hanya sekedar mengajar, tetapi juga upaya untuk membangkitkan minat,
motivasi, pemolesan aktifitas peserta didik, agar kegiatan belajar menjadi
lebih dinamis."
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Secara implisit juga bisa diketahui bahwa dalam pembelajaran
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk
mencapai hasil pembelajaran yang dinginkan. Pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada.
Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik.
Oleh karena itu, pembelajaran menaruh perhatian pada “bagaimana
membeJ rajarkan peserta didik”, dan bukan pada “apa yang dipelajari peserta
didik.”

Alacil ls ool (34l Liad S all e 0,850 01 (S8 lns

Dt ety Ay el ol i) bl skaiy clasly JLaxY

05 AL el @ 2 el Oyl e ai b oda skt Ll

" Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
YouA), VY



1A

(U OO e domS readl ol L asdl danb ekl llanal
Osedadl acdan L' Jsm ey el e 240" el g

2 el OF i OF 28l S bl i) (ol e

ST csat kel Az (3 el 51 gay Cpadally L) oy el Abes

Skl e pBA aal) ol aghl g el age OB (e

GaaYl 5ad ol e (Y1 kel 3l gn pn pedall ol 4

R Py

Sedangkan pengertian bahasa Arab sendiri adalah kalimat-kalimat
yang digunakan orang Arab untuk mengungkapkan maksud/pemikiran
mereka dan telah sampai kepada kita melalui jalan penukilan dimana keaslian
dan keindahan bahasanya terjaga dalam al-Qur’an dan Hadits Nabi yang
mulia serta kebudayaan Bangsa Arab."*

) et o e Bl Bl e OB and w30 3y
Vst o W) wdoy 8y ) SSTal 5 oo seand) ) Ly
S OTA @ all Jlay Wlal e b o e pad) g b

o Bl &Q\ PEURUINEY

Pembelajaran bahasa Arab sendiri merupakan suatu sistem yang
melibatkan banyak komponen. Komponen-komponen tersebut saling
berkaitan satu sama lain dan mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses
pembelajaran bahasa Arab. Diantara komponen-komponen itu adalah
tujuan, materi, metode, sumber belajar, media pembelajaran, interaksi

" Haniah, Bahasa Arab Komunikasi, Cet I; (Gowa: Pusaka Al-Maidah, Y+ V), 'Y,
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belajar mengajar, evaluasi hasil belajar, pembelajar, atau peserta didik dan
pendidik.”
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Kerangka pikir adalah merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.™
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™ Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
Cet. XV (Bandung: Alfabeta, Y+ YY), 9.
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Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisa data dengan mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.’
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Moleong mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.”
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'Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Y1 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
Yoaq), ¥
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Sedangkan kalau dilihat dari segi pendekatannya maka penelitian ini
menggunakan pendekatan naturalistik. Penelitian naturalistik adalah penelitian
yang digunakan untuk kondisi obyektif alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna, bukan
generalisasi. Penelitian yang menggunakan latar naturalistic atau alami, dengan
tujuan memahami fenomena sosial secara utuh, dengan menggunakan metode-
metode kualitatif, dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa.”

B U RN ‘@45\ G oo 4] Bl e w30 (3
05 G anglall e o)l g o) plsiay &2 a )l Gl L
ol W ceda e ol p Ol LS vy e a1 LI
GV el Loleendl ity aall de sl c;\:g S5 ¢ S Az
(\MD cJ-{.{Z\.;-GLa::.-Y\ JEPVY e UL (danb )T Lo Lo Pl
Ay Slls S @ Ly ) LY
dgre 35,500 aa b sy el O3y LIl 3 ae ws Ul 0y 5 UL s (3
oda Ogedall ik 4 35V SlamSU) il e el o Ol seagll 25 5
F 3 ai b oda OF el W8 35y O o w2 ) e S IKay 1 b

bdeds oz 42k b sds Ol OF Ly S BU a1y adis

" Lexy J. Moelong, °.



ol Solel Y Wby dgyall Rl RS plasen NI i JE L e RSO0
deodl) bl lie JKas J155 Y aaleel) 230y delozs) Ll e Slad
i )l aaldl Ol ST Wby deaalls 500 a2l Ol)lge ety OLEY
el
Sl ydlas .z
Codl §pdss )
Slegoge O as Ol sll AW 5 dgms 3 g1 ol 1ds
gt Laoll sue wy o) sl A3 5 agee 3 A 2l
Yo colgmes Laxd 0 5 c oUW Yevy OMb VAT agiey Lol
e 43 Oldas
Eodl o, Y
b el Olaal Jeo 8 il g b A g e Cdl 508
Lo endly Ll G e 5yl s oSN 35Lgs sl ST 5l

S 3 SN e ) imlyy By 226 0SS Ay, a0 Jay



o)

Al dny 3 s Lol 3 e SCay Wlinaly

L & a7 .

>

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu kejadian atau gejala-
gejala/fenomena dalam objek penelitian. Bentuk perolehan data dari observasi
bersifat langsung dari lapangan, namun demikian kemungkinan kekeliruan
dalam melakukannya bias saja terjadi karena luasnya objek yang
diamati/diobservasi/dipantau, untuk itu diperlukan suatu pedoman observasi
yang dapat memberikan fokus pada kegiatan dan atau proses yang terjadi.*
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Wawancara (interview) adalah percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antara yang diwawancara atau narasumber dan pewawancara
atau peneliti untuk mendapatkan pemahaman akan pandangan seseorang (makna
subjektif) terkait dengan hal atau kegiatan tertentu. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan data atau informasi dimana sang pewawancara
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang
diwawancarai.’
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, arsip, album, foto-foto, video, film
documenter atau karya-karya monumental dari seseorang."
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

dald J‘jv\?

NO | NARASUMBER DAFTAR JAWABAN KESIMPULAN
PERTANYAAN
V. | Abdul Latif | Menurut  Ustadz | Tujuannya  ya.... | Pembelajaran
Harahap, S. Pd Apa Tujuan | Agar siswa mampu | bahasa arab pada

Pembelajaran
Bahasa Arab Pada
Maharah Kalam?
Apa kendala
ustadz dalam
menerapkan
disiplin  mahara
kalam pada kelas
pemula?

memahami kaidah-
kaidah bahasa arab
dan dapat
menerapkannya
dalam berbicara
bahasa arab

Itulah, kurangnya
mufrodat mereka,
kemudian
bahwasannya siswa
yang datang dari
bebagai daerah dan

maharah kalam
sebagai sarana
dalam
berkomunikasi
Kendala
penerapan
disiplin  dalam
berbahasa vyaitu
kurangnya
mufrodat, siswa
berlatar
belakang yang

pembelajaran
bahasa arab?

suku, jadi mereka | berbeda, dan
masih terbawa | minimnya
dengan bahasa | kesadaran dalam
daerah mereka, | berbahasa
kesadaran  dalam
berbahasa arab juga
masih kurang
Buku apa yang | Inilah bukunya | Siswa dapat
ustadz  gunakan | (sambil mengekspresika
dalam menunjukkan buku | n ekspresi yang

tersebut ke peneliti)
Bagi siswa yang
masih pemula,
pelajaran  bahasa
Arab, Bagian |,
cocok sebagai alat
komunikasi sehari-
hari.. Penggunaan
pelajaran  bahasa
Arab, bagian kedua,
memberikan bagian

sesuai
situasi
berbeda
mengasah
keterampilan
pelajar  bicara,
dan buku ini
sangat  praktis
dan mudah
dipahami
terutama untuk

dengan

yang
untuk




besar untuk
mengembangkan
keterampilan
berbicara dan
disusun secara
sistematis

menggunakan cara
yang mudah dan
bertahap untuk
memfasilitasi
pengajaran bahasa
Arab

pemula, dan
buku bagian Y
untuk pada
keterampilan

kalam. Jadi buku
yang digunakan
sesuai  tahapan
peserta didik

Bagaimana Menggunakan Pembelajaran
metode ustadz | metode  thoriqoh | bahasa arab
dalam mengajar | mubasyrah, dengan | menggunakan
pembelajaran cara  menuliskan | thorigoh
bahasa Arab? materi  hari  ini | mubasyarah,
kemudian yang mana siswa
menuliskan dapat langsung
mufrodat yang ada | menyebutkan
secara  langsung, | mufrodat yang
bisa sambil | ada disekitar
menunjuk  benda | merika, dengan
tersebut lalu | demikian daya
menyebutkan serap  mereka
mufrodatnya dalam mufrodat
dapat bertambah
sehingga mereka
dapat
mengaplikasikan
nya dalam
maharah kalam
Apa saja | Kelebihannya itu | Kelebihan dari
kelebihan dan | tadi, siswa dapat | metode thorigoh
kelemahan termotivasi mencari | mubasyarah
pembelajaran tahu mufrodat- | adalah siswa
bahasa arab | mufrodat baru | dapat
dengan  metode | sehingga mereka | termotivasi
thorigoh dapat mencari tahu
mubasyarah ini di | mengaplikasikanny | mufrodat-
pondok pesantren mufrodat  baru




nurul
tamosu
panompuan?

falah

a dalam bentuk
mahara kalam.
Kelemahannya
itulah, mereka
masih terbawah
dengan logat
bataknya, = masih
pakai bahasa
daerah, kemudian
alokasi waktu yang
tidak cukup, belum
lagi selesai
memberikan materi
sudah habis waktu,
kemudiannya
kurangnya
bahasa arab.

guru

sehingga mereka
dapat
mengaplikasikan
nya dalam
bentuk mahara
kalam di
kehidupan
sehari-hari
mereka dalam
berkomunikasi.
Kelemahannya
adalah, logat
atau lahja
peserta  didik,
alokasi  waktu,
dan kekurangan
guru bahasa arab

Pahruddin
Siregar, S. Pd

Bagaimana

pendapat ustdadz

mengenai
pembelajaran
bahasa arab
maharah

pada

kalam

secara umum?

Pembelajaran
bahasa arab itu
terfokus pada
maharah kalam,
karena sebagai
umat islam tidak
luput dalam
penggunaan bahasa
arab, seperti al-
qur’an dan hadist

Pembelajaran
bahasa arab
merupakan
kalam
pengucapan,
sehingga
pembelajaran
bahasa arab
menjadi sarana
dalam
berkomunikasi

atau

Merode apa yang | Metode langsung | Metode thorigoh
ustadz  gunakan | selalu  diterapkan | mubasyarah
dalam dalam
pembelajaran pembelajaran
bahasa arab? bahasa Arab di

kelas dimana siswa

dilatih dalam

praktik  langsung

mengucapkan kata

atau kalimat

tertentu
Bagaimana Kemahiran dalam | Cara agar
caranya agar | bahasa Arab seperti | mahara  kalam
tujuan belajar bahasa Ibu | terjalin  maka




pembelajaran
bahasa arab pada
mahara kalam
dapat berjalan
dengan baik?

harus menjadi
contoh terus
menerus sehingga
anak dapat
mengikutinya,
sehingga guru
adalah panutannya
dalam bahasa, dan
kemudian  setiap
hari ia
memperkenalkan
kosakata baru dan

menerapkannya
melalui  berbicara
dengan kontrol,
disiplin dalam
bahasa

adanya disiplin
dalam berbahasa
menggunakan
bahasa arab

Bagaimana
menilai
kemampuan
mahara
siswa ?

dalam

kalam

Untuk mengetahui
seberapa baik
kemampuan
bicaranya,  siswa
dapat diamati dari
kemampuannya
dalam menerapkan
kosakata  mereka
untuk berbicara
bahasa Arab, baik
di kelas maupun di
lingkungan mereka.

Dapat  diamati
dari
kemampuannya
dalam
menerapkan
kosakata mereka

untuk berbicara

bahasa Arab,
baik di kelas
maupun di
lingkungan
mereka.




Bagaimana agar
siswa dapat
menerapkan
disiplin
berbahasa?

dalam

Ruang kelas
menjadi  perhatian
penting bagi
pelaksana bahasa di
Dewan Guru karena
ketika proses
pembelajaran
selesai dan guru
keluar kelas, sering
ditemukan bahwa
siswa mudah
melanggar disiplin
bahasa dengan
berbicara  kepada
teman-temannya
menggunakan
bahasa Indonesia
atau daerah, dan
dengan  demikian
agar siswa selalu
berbahasa  Arab,
mereka ditugaskan
di antara mereka
sebagai mata-mata
yang bertanggung
jawab untuk
menulis nama-
nama pelaku bahasa
di kelas dan di
lingkungan
pesantren

Adanya control
dari guru dan
musyrif luggha
yang
menggerakan
jasus agar lebih
aktif dalam
menjalankan
tugas mereka

Apa kendala
dalam
mendisiplinkan

bahasa?

Inilah

merusak
bahasa, karena
murid yang
berasrama berada di
bawah  pengaruh
murid yang tidak
berasrma.  Siswa

yang
disiplin

Siswa yang tidak
berasrama dapat
berpengaruh
dalam
kedisiplinan
bahasa  siswa
yang berasrama.




tidak
akan

yang
berasrama
menggunakan
kembali bahasa
daerah mereka ke
lingkungan
pesantren, sehingga

siswa yang
berasrma ikut-ikut
menggunakan

bahasa daerah

kembali, kemudian
siswa yang tidak
berasrma tidak
dapat berpartisipasi
dalam
pembelajaran

tambahan  ketika

pemberiian

kosakata baru
Apa saja | Siswa dapat
kelebihan dan | penggunaan
kelemahan kosakata secara
pembelajaran langsung, dan
bahasa arab | mudah untuk
dengan  metode | mengingat kosa
thorigoh kata yang
mubasyarah ini di | diberikan,  siswa
pondok pesantren | mampu
nurul falah | mengucapkan dan
tamosu menuliskan dan
panompuan? membaca  dalam

huruf arab




Musyrif Lughah

Bagaimana
penerapan disiplin
bahasa secara
umum
dipesantren?

Adanya aturan dan
ketentuan yang
berlaku di Pondok
Pesantren  Nurul
Falah Tamousu
mulai dari bangun
tidur hingga
beristirahat kembali
menjadi  pelajaran
bagi murid untuk
belajar hidup tertib,
ketaatan Meskipun

Adanya aturan
dalam
kedisiplinan

bahasa, sehingga
apabila ada
siswa yang tidak
berbahasa maka
akan dikenakan
sanksi

mereka berada

dalam lingkup

murid yang

berbeda,  mereka

diharuskan

berbicara  bahasa

Arab di  mana-

mana, dan

menerima hukuman

jika mereka

melanggar
Apa saja upaya | Kepala pengasuh | Memberikan
yang dilakukan | asrama selalu | kosakata  baru
musyrif lugha | mencari dan | dan  membuat
untuk memberikan setiap | kalimat-kalimat
meningkatkan hari setelah sholat | sederhana,
kemampuan ashar untuk | sehingga siswa
maharah  kalam | memberikan dapat
siswa pondok | kosakata baru | menerapkan
pesantren? kepada anggota | mahara  kalam

asrma yang | menggunakan

berhubungan bahasa arab.

langsung  dengan

tempat tinggal dan
kalimat apa yang
sering  digunakan,

dan tidak hanya
memberikan
kosakata tetapi




mengajarkan siswa

untuk dapat
menggunakan

kosakata dalam
kalimat yang

sempurna sehingga
dengan menghafal
kosakata baru dan
kemampuan
menguasainya
dalam kalimat akan
terbiasa dan
menerapkannya
dengan mudah pada
kegiatan sehari-hari
dengan

menggunakan
bahasa arab
Peserta Didik | Bagaimana Sangat penting, | Berbahasa arab
Madrasah pendapat saudara | karena bahasa arab | menjadikan
Tsanawiyyah tentang adalah bahasa | sarana  dalam
pentingnya belajar | surga, dan saya | berkomunikasi
bahasa arab? ingn bisa berbicara | ke luar Negri

bahasa arab agar
saya bisa
melanjutkan

pendidikan ke cairo

Sebagai pemula, | Susah memahami | Lemah terhadap
apa kesulitan | nahwu dan shorof, | nahwu  shorof,
saudara dalam | dan sedikitnya | serta sedikitnya
pembelajaran kosakata  bahasa | kosa kata yang
bahasa arab dalam | arab dimiliki
mahara kalam?
Peserta Didik | Bagaimana Penting, karena | Menjadikan
Madrasah Aliyyah | pendapat saudara | bahasa yang | bahasa arab
tentang lumrah, bahasa al- | sebagai  srana
pentingnya belajar | quran dan bahasa | komunikasi

bahasa arab?

syurga

kesulitan
dalam

apa
saudara

Nahwu shorof

Kesulitan dalam
memahami




pembelajaran kaidah-kaidah

bahasa arab dalam bahasa, seperti
mahara kalam? nahwu dan
shorof
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